ANALISIS MAKNA KHAUF DALAM AL-QUR’AN
(Studi Semantik Toshihiko Izutsu)
BAB 1

dengan orang yang disuap atau
menyuap akan merasa takut atau khawatir perbuatannya ketahuan. Dalam
kaitannya dengan ketakutan yang akan terjadi di masa mendatang, maka al-Qur’an

menggunakan satu kosa kata khusus, yakni khauf.

! Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 133-134.
2 M. Darwis Hude, Emosi, Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di Dalam al-
Qura, (Erlangga, 2006), 192.



Khauf merupakan salah satu kosa kata khusus yang tidak jarang muncul di

dalam al-Qur’an. Kata Khauf adalah masdar dari kata Khafa (<), Yakhafu

(<la), Khuwfan (4s3), Khifatan (A&3), Makhafatan (33s). Adapun bentuk pelaku

® Ibnu Manzur, Lisan al- ‘Arab, (Kairo: Al-Mu’assasah al-Misriyyahal-<Ammah), 10: 1290-1292.
* M. Fuad ‘Abdul Baqi, Al-Mujam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an, (Beirat: Daa al-Fikr, 1992),
246-248.



Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya, Dia Memperlihatkan Kkilat
kepadamu untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia
Menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dengan air itu dihidupkannya bumi
setelah mati (kering). Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mengerti.’
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® Departemen Agama RI, Cordova al-Qur’an dan Terjemahnya, 406.
® Ibid., 18.
" Ibid., 176.
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® Ibid., 288.

% Ibnu Manzur, Lisan al- ‘Arab, 1290.

10 Al-Ragib al-Asfahani, Mujam Mufradat Alfaz al-Qur’an, (Beiriit: Dar al-Kutib al-‘Ilmiyah,
2004), 180.



Menurut M Quraish Shihab, khauf berarti rasa takut yang mendorong
suatu aktivitas untuk menyiapkan langkah-langkah guna menghindari hal-hal yang

bersifat negatif dan menampik keburukan yang dikhawatirkan itu.**
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Semantics of the Koranic Weltansch g lzutst-memberikan definisi semantik
al-Qur’an sebagai kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci yang terdapat di

dalam al-Qur’an dengan menggunakan bahasa al-Qur’an agar diketahui

1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol.11,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 363.

2 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: ELSAQ Press, 2015),
166.

13 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur’an, terj.
Agus Fahri Husein, dkk, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 3.



weltanschauung al-Qur’an, yaitu visi qur’ani tentang alam semesta.’* Berangkat

dari pandangan Toshihiko lzutsu tersebut kajian ini dilakukan.

Hal ini yang menjadi dasar an—-penelitian semantik al-Qur’an tentang

konsep khauf yaitu berusaha mengungkap pandangan-dunia al-Qur’an dengan

menggunakan 3

alisis semantik terhadap kosakata atau istila Hah kunci dalam

galmqna aﬁir |k dan-dia

n dan Manfaatéeﬂllarr

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mengetahui makna dasar dan relasional yang terkandung pada lafadz

khauf yang ditinjau menggunakan medan semantik.

1bid.,3.
5 Ibid., 3.



b. Menjelaskan bagaimana sinkronik dan diakronik kata khauf ditinjau
berdasarkan teori semantik.

2. Manfaat Penelitian
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Hasil penelitian diha
peneliti selanjutnya mengenai perkembangan ilmu-ilmu al-Qur’an dalam hal ilmu

kebahasaan al-Qur’an, serta bermanfaat untuk khazanah perpustakaan.



D. Tinjauan Pustaka

Sepanjang penelitian dan pengamatan yang penulis lakukan, penulis

erkaitan dengan skripsi ini:
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in menghmd ontak dengan

e

datang dari luz Imgkungan sosial maupun eperti cuaca,
gangguan alam. Sedangkan faktor internal adalah apa yang datang dari dalam diri

manusia sendiri (faktor personal). Sesuai kapasitasnya sebagai psikolog, uraian

'8 sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017).
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rinci bersifat kebahasaan dan tafsir belum terkuak mengingat ia memandang ayat-

ayat takut melalui kacamata psikilogi.*’

sial an 1Imu hu

aﬁﬁWP‘ akna’” orang-

yaitu |Imu \gq‘\
. kata ulama pﬂaﬁnm

Qur’anik ulama’ mempunyai niliki pengetahuan tentang
ayat-ayat Allah, dari keilmuannya dapat mengantar pada sikap tunduk dan takut

pada Allah, dan pada masa pasca Qur’anik u/ama’ ditekankan kepada orang yang

" M. Darwis Hude, Emosi, Penjelajahan Religio-Psikologi Tentang Emosi Manusia di Dalam al-
%ur an, (Erlangga, 2006).

Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam al-Qur’an, terj. Agus Fahri Husein, dkk,
(‘Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003).
9 Mudzakir Amin, “Konsep Makna ‘7lm dan ‘Ulama dalam al-Qur’an: Kajian Semantik dalam al-
Qur’an”, (Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014).
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memiliki pengetahuan kegamaan saja. Namun yang menjadi perbedaan dalam

skripsi ini adalah kata fokus dan kata kunci dalam penelitian semantik.
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dalam skrigst. ini adalah kata obﬂ Lajlalﬁyang Ieblh Iuas yaltu kata

Penelitian oleh Dolizal Putra dalam skripsinya yang berjudul Khauf,

Khasyyah, dan Tagqwa dalam Tafsir Misbah?* yang mengatakan bahwa Khauf

2 Erwin Kusumastuti, “Khauf dalam al-Qur’an”, (Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2014)..

2! Dolizal Putra, “Khauf, Khassyah, dan Tagwa dalam Tafsir al-Misbah”, (Skripsi UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2017).
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adalah perasaan takut yang disertai cemas dan khawatir terhadap keselamatan
karena menduga akan adanya bahaya yang dapat mengancamnya. Sehingga yang

bersangkutan ~ mengambil  langkah-langkah ~ untuk  menangkal atau

menghindarinya. Khasyyah~"adalah perasaan kepada Allah yaitu akan

keagungan dan asaa-Nya yang disertai dengan sikap kagum.dan pengetahuan

.r\ -’ -
izu’tsu) De an

i Th‘o*szh:%é

lain: pembaheng, menghalangl kﬁb!l’dah menlpu Allah; tersembu y¥ dan calon

fuca_dmmau_dauan isi

penghuni neraka. eradiigmatinya memiliki
arti antara lain: kafir, fasiq, sakit hati, penyebar hoax dan mu’min (antonim).

Skripsi ini memiliki persamaan metode yang digunakan yakni menggunakan

aanalisis semantik al-Qur’an Toshihiko Izutsu.
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E. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis makna-makna yang

terkandung di dalam ayat terseb

Toshihiko lzutsu.

22 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta: Pt. Rineka Cipta, 2010), 3.

2 vYayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir al-Qur’an: Strukturalisme,
Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik, (Bandung:Pustaka Setia, 2013), 209.

*Islah  gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika Hingga Ideologi,
(‘Yogyakarta:LKIS, 2013), 239.
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1. Makna Dasar dan Makna Relasional®

Untuk mengetahui makna suatu kata, maka diperlukan pelacakan makna dasar

kata yang dapat di kamus rudian mencari makna relasional dari
masing-masing kata khatf dengan tahapan berikut:

S S SRR

4£aIA bgl-qAMo membagmy dalam tiga
periode waktir-ya Wpenode P

Pasca Qur’an.

2% Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an, terj.
Amiruddin (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 10-16.
% 1bid., 31-33.
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3. Weltanschauung

Weltanschauung adalah pandangan dunia masyarakat yang

menggunakan bahasa itu, tidak _hanya_sebagai alat bicara dan berfikir,

an dan penafsiran dunia
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Jenis penglitian_ini aaé'[éih--penelilian_pustakéi"'_(Librar earch) dengan

mengumpulkan data dan menetiti epustakaan dan karya-karya
dalam bentuk lainnya. Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka karena
sumber data dan data untuk penelitian ini berbentuk literatur-literatur

kepustakaan.

2" Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an, 3.
%8 Moh. Asif (dkk), Buku Panduan Skripsi Jurusan Ushuluddin Sekolah Tinggi Agama Islam Al
Anwar, Rembang: tnp, 2015), 16.
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1. Sumber Data

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat

dikategorikan menjadi dua yaitu:

a. Sumber Prime

Li al W“‘i%@m i 0
syi’ir jahil antara “Tain alﬂlﬁnﬁlLataﬂw\bLE\ al-Sri'ri

kajian lainnya yang berupa buku

pembahasan.
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c. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis-deskriptif.

Data-data yang telah didapat dan-¢ kan akan diolah dengan cara-cara

berikut:

Mengumpulkan kata serta derivasi lafadz khauf dalamal-

an dqn____.meﬁgelompok 3

ayat-ayat

akna kata khauf yang

terdapat di dalam al-Qur’an dan kamus.

b. Analisis yaitu menganalisis dengan menggunakan teori semantik
Izutsu;
Pertama, menetapkan kata khauf sebagai kata yang akan diteliti

makna dan konsep yang terkandung di dalamnya. Kemudian
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menjadikan kata khauf sebagai kata focus yang dikelilingi oleh kata
kunci yang mempengaruhi pemaknaan kata tersebut hingga

membentuk sebuah konsep dalam sebuah bidang semantik.

ntukan makna dasar-dan-makna relasional. Makna
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.

melihat pada perubahan makna_dari-awal’ kata hingga

membentuk konsep dalam al-Qur’an. Sedangkan diakronik kata khauf
dicari dengan melihat penggunaan kata masyarakat Arab baik
sebelum, selama al-Qur’an turun dan sesudahnya, sehingga dapat

diketahui kesejarahan makna khauf pada masa pra Qur’anik dan

Qur’anik.
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Terakhir menggunakan weltanschauung kata khauf atau
mengetahui sejauh mana pentingnya kata khauf dalam pembentukan

visi Qur’ani terhadap terhadap_alam semesta.

G. Sistematika Pembatiz
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menje'll'é"skan___Qiakron|5a5| kata Khauf gAinjau  kata

tersebut dari masa jahiliya pasca Qur’an. Kemudian
dilanjutkan dengan melakukan analisis sinkronisasi dengan mencari makna dasar
dan makna relasional kata khauf. Pada bab ini akan dilakukan analisis sintagmatik
dan analisis paradigmatik kemudian mencari medan semantik pada masing-

masing kata yang sedang dikaji.
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Bab keempat adalah penutup yang di dalamnya mencakup sub-bab

kesimpulan dan saran. Pada sub-bab kesimpulan berisikan sedikit ulasan dan

kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun pada sub-




